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ABSTRAK

Franky Hadi Ferdiana: Pengaruh Model Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan
saintifik terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya IPA kelas V SDN Perning 2
Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP, UN PGRI
Kediri, 2017

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran IPA di Sekolah Dasart idak
dapat disampaikan hanya dengan mengandalkan metode ceramah. Penggunaan metode ceramah tanpa
didukung metode dan media lain yang mampu melibatkan peran aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran akan mematikan kreativitas siswa.Bertolak dari keadaan tersebut maka peneliti
menggunakan model number head together dengan pendekata saintifik pada pembelajaran IPA dengan
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan siswa dalam mendeskripsikan sifat-
sifat cahaya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh model Numbered Head
Together dengan pendekatan saintifik terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya IPA
kelas V SDN Perning kecamatan Jatikalen kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2016/2017? (2) Adakah
pengaruh model Numbered Head Together tanpa menggunakan pendekatan saintifik terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya IPA kelas V SDN Perning Kecamatan jatikalen
Nganjuk tahun ajaran 2016/2017? (3) Adakah perbedaan pengaruh penggunaan model Numbered
Heads Thogether (NHT) dengan pendekatan Saintifik dan tanpa Saintifik terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya IPA kelas V SDN Perning 2 Jatikalen Nganjuk?

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)Penggunaan
model Numbered Head Together dengan menggunakan Pendekatan Saintifik terhadap kemampuan
medeskripsikan sifat-sifat cahaya kelas V SDN Perning 2. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil
analisis data diperoleh dari sig.2- tailed sebesar ,0000<0,05. (2) penggunaan model pembelajaran
Numbered Head Together tanpa pendekatan saintifik terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya kelas V SDN Perning 2. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil dari analisis data
sig.2-tailed .0000<0,05. (3) Terdapat perbedaan pengaruh antara pengunaan model numbered head
together dengan pendekatan saitifik dan tanpa pendekatan saintifik terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya siswa kelas V sdn Perning kecamatan jatikalen kabupaten nganjuk
tahun ajaran 2016/2017. Hal tersebut diperoleh dari sig2-tailed sebesar0,01<0,05 sangat signifikan

Kata kunci: model Numbered Head Together(NHT), Pendekatan saintifik, kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
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I.  LATAR BELAKANG

Masyarakat dalam sekolah ini
dikatakan sebagai siswa atau murid yang
belajar, menuntut ilmu demi memenuhi
kebutuhan mereka  tentang ilmu
pengetahuan. Sedangkan pembelajaran
dalam sekolah ini bisa berjalan karena
adanya guru sebagai pendidik dan
masyarakat sebagai siswanya. Pengertian
pembelajaran adalah sebuah kegiatan
komunikasi timbal balik antara guru
dengan murid untuk memperoleh suatu
ilmu pengetahuan. Komponen
pembelajaran juga mempengaruhi tuntas
atau tidak tuntasnya suatu tujuan dalam
pembelajaran. Oleh karena itu terdapat
pendekatan dan metode-metode dalam
pembelajaran  yang  mampu  untuk
merangsang serta membuat pembelajaran
itu menarik dan mempermudah penalaran

dalam belajar mengajar.

Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, model dan pendekatan
pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting. Kualitas suatu pembelajaran akan
sangat dipengaruhi olen model dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Guru harus dapat memilih dan
menentukan model dan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Selain itu, model
dan pendekatan pembelajaran  yang
digunakan juga harus disesuaikan dengan

materi yang akan dipelajari siswa.

Namun pada kenyataannya guru
selalu menyampaikan materi pembelajaran
dengan metode ceramah dan menuliskan
cukup banyak catatan yang monoton di
papan tulis. Hal tersebut membuat siswa
malas untuk belajar. Siswa akan
menghabiskan waktu untuk mencari kata
penting dan kata kunci dalam catatannya.
Padahal tidak semua tulisan siswa rapi dan
mudah di baca. Akhirnya banyak siswa
yang  cenderung  meminjam  atau
memfotokopi  catatan  teman  yang
menurutnya rapi dan mudah dibaca. Hal ini
membuat siswa kurang kreatif dan kurang
melatih otaknya sendiri. Tidak ada rasa
bangga akan catatan sendiri. Bahkan guru
kadang membagikan ringkasan materi. Hal
tersebut akan membuat anak menjadi
tergantung pada guru damn malas untuk
mestimulus kedua belahan otaknya. Siswa
tidak dapat membedakan dan
mengelompokkan materi yang di berikan
oleh guru.Permasalahan yang timbul
disebabkan karena pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa hanya
menerima  informasi  tanpa  adanya

keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Siswa yang aktif mengemukakan
pendapat hanya terbatas pada beberapa
siswa saja. Berdasarkan data nilai siswa
kelas V SD Negeri Perning 2 kecamatan
jatikalen  Kabupaten Nganjuk. Dari 18
siswa, yang tuntas KKM (75) hanya 10
siswa dan yang tidak tuntas berjumlah 8

FRANKY HADI FERDINAN | 13.1.01.10.0422

FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id
I3



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

siswa. Data tersebut memperlihatkan
masih banyak siswa yang belum mencapai
KKM. Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPA masih kurang
optimal, karena dalam penyampaian materi
guru mendominasi kelas dan satu-satunya
sumber belajar. Hal tersebut menyebabkan
pembelajaran menjadi monoton dan siswa
menjadi  tidak aktif dalam proses

pembelajaran.

Permasalahan — permasalahan yang
timbul diduga karena guru masih memiliki
pemikiran bahwa sumber belajar hanya
terpusat pada dirinya. Selain itu guru juga
belum terbiasa menerapkan model dan
pendakatan pembelajaran yang inovatif
yang dapat mendorong mengeluarkan
potensi yang dimiliki oleh siswa. Hal
tersebut terbukti ketika peneliti melihat
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh
guru hanya menuliskan model
pembelajaran  langsung dan  metode

ceramah.

Dalam melaksanakan proses belajar
mengajar  diperlukan langkah—langkah
sistematis untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Hal yang harus dilakukan
salah satunya dengan menggunakan model
dan pendekatan yang cocok dengan
kondisi siswa agar siswa dapat berpikir
kritis, logis dan dapat memecahkan
masalah dengan sifat terbuka, kreatif dan
inovatif. Dalam pembelajaran dikenal

sebagai model pembelajaran salah satunya

adalah Numbered Head Thogether (NHT)
yang membagi siswa didalam kelompok—
kelompok kecil. Numbered Head Together
suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa
dalam mencari, mengolah dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang
akhirnya di presentasikan di depan kelas.
NHT Kali pertama dikenalkan oleh Spencer
Kagan.dkk. (1993).

Dalam proses pembelajaran tidak hanya
didukung dengan model saja tetapi juga
pendekatan. Menurut sanjaya (2008: 127)
pendekatan dapat diartikan titik tolak
sudut pandang Kkita terhadap proses

pembelajaran.

Pendekatan Scientific di

maksudkan untuk memeberikan

pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal, memahami bebebagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja,
kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru. Menurut
Kemendikbud,(2013: 203,212)

Pendekatan scientific menjadikan
pembelajaran lebih aktif dan tidak
membosankan, siswa dapat
mengonstruksi  pengetahuan  dan
keterampilannya melalui fakta-fakta
yang ditemukan dalam penyelidikan
di lapangan guna pembelajaran.
Selain itu, dengan pembelajaran
berbasis pendekatan scientific ini,
siswa didorong lebih mampu dalam
mengobservasi, bertanya, bernalar,
dan mengomunikasikan atau
mempresentasikan  hal-hal  yang
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dipelajari  dari  fenomena alam

ataupun pengalaman langsung.

Oleh karena itu kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk
mendorong peserta didik dalam mencari
tahu dari berbagai sumber obsevasi, bukan
diberi tahu (modul Dklat Kurikulum 2013).
Oleh karena itu peneliti mengajukan

pengaruh model pembelajaran Numbered

1. METODE PENELITIAN
A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Dalam suatu penelitian, variable
merupakan suatu aspek yang tidak dapat
dipisahkan,  sehingga dalam  suatu
penelitian terdapat variabel yang harus
ditentukan oleh peneliti. Varibel itu sendiri
itu adalah segala sesuatu yang menjadi
obyek atau sasaran peneliti atau faktor
yang akan diteliti atau diambil datanya
oleh peneliti.

Sesuai dengan rumusan hipotesis
sebagaimana yang ditegaskan dapat
diidentifikasi variabelnya sesuai dengan
fungsi dan kedudukanya.

1. Variabel bebas

Varibel bebas adalah merupakan
variable yang mempengaruhi atau yang
menjadi  sebab  perubahannya atau
timbulnya variable dependen. Berdasarkan
hal tersebut, maka dalam penelitian ini
yang berkedudukan sebagai variabel bebas
adalah model pembelajaran Numbered
Head Together dan pendekatan saintifik

yakni dimana model Numbered Head

heads together dengan
Saintifik

pendekatan
terhadap kemamapuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya IPA
kelas V SDN Perning 2 Kecamatan
Jatikalen Kabupaten Nganjuk tahun ajaran

2016/2017.

Together  merupakan Numbred Head
together adalah suatu model pembelajaran
yang lebih  mengedepankan  kepada
aktifitas siswa dalam mencari, mengelola
dan melaporkan informasi dari berbagai
sumber yang akhirnya dipresentasi didepan
kelas.

Sedangkan scientifik adalah untuk
memberikan pemahaman kepada
pesertadidik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
dari mana saja, kapan saja, tidak
tergantung pada infiormasi searah dari
guru.

2. Variabel terikat

Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau  yang
menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas.

Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel  terikat adalah kemampuan

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.
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B. Teknik dan pendekatan penelitian
1. Teknik penelitian
Dalam penelitian ini peneliti mengambil

desain control group design pre- test pos —

test.
Gambar 3.1 desain penelitian
Control group design pre-test
pos-tes.
Kelas O1| X1 | O2
Eksperimen
Kelas Os| X2 | Os
Kontrol
Keterangan :

Observasi yang dilakukan  sebelum
eksperimen (O;) disebut pre-test dan
observasi  yang dilakukan  sesudah
eksperimen (O2) disebut post-test.

O1 : pre-test kelas eksperimen

O2 : Hasil post-test kelas eksperimen

X1 : Dengan diberikan model Numbered
head together denga pendekatan scientific
Os. pre- test kelas kontrol

O4. Hasil post- test kelas kontrol

Xz : Dengan diberikan model pembelajaran
Numbered Head Together tanpa pendekatan

scientific.

2. Pendekatan penelitian

pendekatan penelitian yang digunkan
peneliti adalah metode kuantitatif. Sebab hasil
dari penelitian yang menggunkan metode
kuantitatif adalah berupa angka-angka, maka
peneliti menggunakan bantuan SPSS untuk
membantu menganalisis data yang bersifat
kuantitatif.

I11.  HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pada bab
IV yang dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis, selanjutnya sebagai hasil temuan
dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh penggunaan  model
Numbered Head Together dengan
menggunakan Pendekatan  Saintifik
terhadap kemampuan medeskripsikan
sifat-sifat cahaya kelas V SDN Perning
2. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan
hasil analisis data diperoleh dari (sig.2-
tailed) sebesar .0000<0,05.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Numbered Head
Together tanpa pendekatan saintifik
terhadap kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya kelas V  SDN
Perning 2. Hal tersebut dapat

dibuktikan berdasarkan hasil dari
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analisis data (sig.2-

tailed)sebesar.0000<0.05

3. Ada  perbedaan  pengaruh  yang
signifikan penggunaan model
Numbered Head Together (NHT)
dengan pendekatan Saintifik dan tanpa
Saintifik
mendeskripsikan  sifat-sifat  cahaya

terhadap kemampuan

siswa kelas V SDN Perning Kec.
Jatikalen Nganjuk tahun ajaran 2016-
2017
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